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Abstrak
 
Pengembangan desa mandiri menjadi salah satu agenda pemerintah saat ini dalam pembangunan 
berkelanjutan. Desa wisata merupakan program yang menjadi sasaran banyak desa di Indonesia untuk 
dikembangkan, disamping karena potensi yang telah dimiliki oleh masing-masing desa. Pengabdian ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran kondisi eksisting lingkungan desa wisata Dukuh, serta memberikan 
arahan rencana penataan lingkungan. Pengabdian dilaksanakan di desa wisata Dukuh Pendowoharjo 
Sleman dengan metode indepth interview atau wawancara mendalam dan survei atau observasi langsung di 
lapangan. Wawancara mendalam dilakukan kepada beberapa tokoh masyarakat desa Dukuh, khususnya 
tokoh yang berperan dalam pengelolaan desa wisata. Observasi langsung yang dilakukan di desa wisata 
Dukuh berupa metode untuk melihat kondisi eksisting, baik infrastruktur, lingkungan, dan pengelolaan 
kegiatan desa wisatanya. Berdasarkan hasil pengamatan, meskipun telah memiliki beberapa komponen 
pendukung wisata, akan tetapi kondisi eksisting lingkungan di Desa Dukuh belum menampakkan hal yang 
menonjol sebagai kawasan wisata. Arahan penataan lingkungan pendukung wisata di desa wisata Dukuh 
berupa penataan kembali bangunan pusat kegiatan wisata untuk memfasilitasi agar dapat menampung 
banyak orang/wisatawan, sekaligus sebagai ruang terbuka untuk dapat menikmati pemandangan sekitar dan 
udara bebas bagi semua usia. 

 
Kata kunci: desa wisata, penataan, lingkungan 

 

I. PENDAHULUAN 
  
UU No 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan 
mendefinisikan desa wisata sebagai destinasi 
periwisata, yang mengintegrasikan dayatarik 
wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, 
aksesibilitas, yang disajikan dalam suatu struktur 
kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata 
cara dan tradisi yang berlaku [1]. Pembangunan 
desa merupakan faktor penting bagi pembangunan 
daerah dengan tujuan untuk mengentaskan 
kemiskinan dan mengurangi kesenjangan 
pembangunan antar wilayah [2]. Suatu desa dapat 
menjadi potensi wisata yang mengandalkan 
kekhasan wilayahnya yang akan dikembangkan. 
Upaya peningkatan pariwisata melalui 
pengembangan desa wisata juga dianggap dapat 
menekan arus urbanisasi masyarakat dari pedesaan 
ke perkotaan. Bahkan, hal ini juga dapat 
membangun paradigma baru di masyarakat bahwa 
lingkungan pedesaan dapat memberikan lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat di sekitarnya. 

Adanya kegiatan pengembangan wisata pedesaan 
atau desa wisata diharapkan mampu menambah 
kualitas dan kuantitas keragaman produk wisata. 
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan jumlah 
kunjungan wisatawan yang berdampak pada 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Upaya 
pengembangan dan pengelolaan sumberdaya untuk 
desa wisata harus diarahkan agar dapat memenuhi 
aspek ekonomi, sosial dan estetika, sekaligus dapat 
menjaga keutuhan dan atau kelestarian ekologi, 
keanekaragaman hayati, budaya serta sistem 
kehidupan [3]. Salah satu pengembangan desa 
wisata di Kabupaten Sleman adalah Desa Wisata 
Pendidikan Dukuh, yang terletak di desa Dukuh, 
Kelurahan Pandowoharjo, Kecamatan Sleman, 
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Wisata yang ditawarkan Desa Wisata Dukuh 
meliputi pendidikan perkebunan salak pondoh, 
peternakan sapi perah, pembuatan lilin, budidaya 
jamur, tempe, jamu dan makanan tradisional seperti 
ampyang. Selain pendidikan, Desa Wisata Dukuh 
juga menyediakan wahana rekreasi alam, seperti 
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flying fox dan tubing menyusuri sungai karena 
wilayahnya memiliki ekosistem alami yang masih 
lengkap. 
Dalam pengembangan desa wisata, terdapat 
beberapa komponen yang harus dipersiapkan oleh 
desa. Mengetahui potensi daerah yang dapat 
dikembangkan perlu dikaji guna mengoptimalkan 
fasilitas dan jasa yang ditawarkan, agar jumlah 
pengunjung desa wisata dapat maksimal dan 
kepuasaannya terjamin. Desa wisata Dukuh 
Pendowoharjo telah diresmikan selama 6 tahun 
sejak tahun 2012, namun hingga saat ini jumlah 
pengunjung tidak terjadi peningkatan yang 
signifikan. Pengunjung desa wisata masih hanya 
berorientasi pada pengelolaan agrikultur yang 
merupakan salah satu dari beberapa fasilitas yang 
ditawarkan. Lingkungan di desa Dukuh meski telah 
mendukung kegiatan desa wisata, akan tetapi 
hingga saat ini masih terdapat beberapa aspek yang 
masih minimal dikembangkan sehingga membuat 
belum optimalnya lingkungan Desa Dukuh menjadi 
desa wisata pendidikan. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, pengabdian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran kondisi eksisting 
lingkungan desa wisata Dukuh, serta memberikan 
arahan rencana penataan lingkungan. Manfaat dari 
pengabdian ini adalah memberikan masukan atau 
arahan mengenai desain penataan lingkungan desa 
wisata Dukuh untuk menarik minat wisatawan agar 
berkunjung. 
  
  
II. METODE PELAKSANAAN 
  
Pengabdian dilaksanakan di desa wisata Dukuh 
Pendowoharjo Sleman dengan metode indepth 
interview atau wawancara mendalam dan survei 
atau observasi langsung di lapangan. Wawancara 
mendalam dilakukan kepada beberapa tokoh 
masyarakat desa Dukuh, khususnya tokoh yang 
berperan dalam pengelolaan desa wisata. 
Wawancara yang dilakukan dalam beberapa kali 
pertemuan dimaksudkan untuk menggali informasi 
terkait dengan desa wisata Dukuh, antara lain 
meliputi : kondisi eksisting desa wisata, fasilitas 
wisata yang ditawarkan, serta kesulitan atau 
kendala yang dialami masyarakat dalam mengelola 
desa wisatanya. Selain wawancara mendalam, 
pengabdian juga dilakukan dengan survei atau 
observasi langsung dengan melihat kondisi di 
lapangan untuk mendapatkan informasi kondisi 
lingkungan desa secara langsung. Observasi 
langsung yang dilakukan di desa wisata Dukuh 
berupa metode untuk melihat kondisi eksisting, 
baik infrastruktur, lingkungan, dan pengelolaan 

kegiatan desa wisatanya. Dengan berpedoman pada 
syarat pengembangan desa wisata, khususnya 
terkait fasilitas dan sarana prasarana pendukung, 
dilakukan pengamatan pada desa wisata Dukuh 
Pandowoharjo. Kondisi penataan lingkungan desa 
wisata Dukuh menjadi fokus utama pengamatan. 
Data ini yang akan digunakan sebagai pedoman 
untuk arahan membuat rencana penataan lingkugan 
desa wisata.  
Skema metode pelaksanaan pengabdian di Desa 
Wisata Dukuh dapat dilihat pada Gambar 2. 
 

 
 

Gambar 1. Skema Metode Pelaksanaan 
Pengabdian 

  
  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
a. Karakteristik Desa Dukuh 

 
Lokasi pengabdian adalah di Desa Wisata Dukuh. 
Secara administrasi, Desa Dukuh adalah salah satu 
dukuh di Kelurahan Pendowoharjo Kecamatan 
Sleman Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Secara secara astronomis, Desa Dukuh 
terletak pada koordinat 429298,343 - 429869,836 
mT dan 9148548,316 - 9149151,209 mU. Peta 
administrasi lokasi pengabdian dapat dilihat pada 
Gambar 1. Luas wilayah desa Dukuh kurang lebih 
190611 m², dengan penggunaan lahan didominasi 
oleh permukiman dan persawahan. Bangunan untuk 
industri rumah tangga dapat ditemukan di beberapa 
tempat, seperti peternakan sapi penghasil susu, dan 
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budidaya jamur untuk dikonsumsi. Secara 
geografis, Desa Dukuh terletak di daerah lereng 
kaki Gunungapi. Wilayah Desa Dukuh merupakan 
dataran jenis tanah aluvial dengan kesuburan tinggi, 
ketinggian rata-rata 243 m di atas permukaan laut, 
curah hujan rata-rata 2116 mm per tahun, keadaan 
suhu berkisar antara 20 – 33 celcius [4]. 
Karakteristik sosial dari Desa Dukuh dilihat dari 
mata pencaharian dominan masyarakatnya adalah 
pada bidang pertanian, khususnya sebagai petani. 
Selain menjadi petani, kegiatan masyarakat sehari-
hari juga berdagang. Namun tidak sedikit pula yang 
bekerja di daerah lain di bidang swasta. Sedangkan 
karakteristik fisik, lokasi pengabdian memiliki 
bentukan lahan berupa daerah datar meskipun 
terletak di lereng gunung. Kurang lebih setengah 
dari luas area keseluruhan Desa Dukuh merupakan 
sawah, yang diapit oleh dua sungai. Sarana dan 
prasarana di Desa Dukuh sudah baik karena jalan 
yang melaluinya dalam kondisi baik dan mudah 
untuk diakses. 

  

 
 

Gambar 2. Lokasi Pengabdian 
 
 b. Desa Wisata Dukuh 
  
Berdasarkan kondisi eksisting hasil observasi dapat 
dilihat bahwa Desa Wisata Dukuh telah memiliki 
beberapa komponen pendukung wisata, seperti 
fasilitas wisata yang ditawarkan (Gambar 2), denah 
lokasi (Gambar 3), sekretariat pengelola desa 
wisata (Gambar 4), kondisi lingkungan (Gambar 5), 
penanda lokasi desa wisata (Gambar 6).  

 

 

Gambar 3. Informasi Desa Wisata Dukuh 
 

 
 

 
 

Gambar 4. Denah Lokasi Desa Wisata 
Dukuh 
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Gambar 5. Kantor Sekertariat Desa Wisata 
 
 

 
 

Gambar 6. Kondisi Lingkungan 
 

 

Gambar 7. Penanda Lokasi Desa Wisata 
 

Meskipun telah memiliki beberapa komponen 
pendukung wisata, akan tetapi kondisi eksisting 
lingkungan di Desa Dukuh belum menampakkan 
hal yang menonjol sebagai kawasan wisata. 
Beberapa sudut dan spot di dalan Desa Dukuh 
masih nampak kosong dan perlu dikembangkan 
untuk menarik minat pengunjung. Terdapat 
bangunan lama (aula) yang dibangun sejak zaman 
Belanda, dan dianggap memiliki nilai sejarah. 
Bangunan tersebut memiliki potensi sebagai pusat 
kegiatan wisata apabila dilakukan penataan kembali 
agar dapat difungsikan secara optimal dan memiliki 
nilai tambah dalam estetika. Kondisi sekitar 
bangunan tersebut tersaji pada Gambar 7.  
 
 

 

Gambar 8. Aula Desa Dukuh 
  
c. Arahan Penataan  
Pusat kegiatan wisata menjadi salah satu unsur 
yang penting dimiliki dalam pengembangan suatu 
desa wisata. Pusat kegiatan tersebut dapat berupa 
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bangunan ataupun pekarangan yang terdapat 
fasilitas bagi pengunjung untuk beristirahat atau 
sekedar bercengkrama untuk menikmati keindahan 
pemandangan lingkungan. Pusat kegiatan wisata 
yang berbasis pendidikan atau keluarga, hendaknya 
juga memfasilitasi kegiatan anak-anak atau ramah 
terhadap semua umur. 
Di desa Dukuh, sebagai inisiasi penataan kembali 
lingkungan pendukung wisata dipusatkan pada 
penataan pusat kegiatan wisata, yaitu bangunan 
aula dan lingkungan sekitarnya. Rencana desain 
dibuat dengan mempertimbangkan fasilitas yang 
ditawarkan kepada wisatawan dengan range umur 
dari usia sangat muda hingga usia tua. 
Pertimbangan fungsi dari bangunan tersebut 
sebagai pusat kegiatan wisata, maka desain dibuat 
agar dapat menampung banyak orang/wisatawan, 
sekaligus sebagai ruang terbuka untuk dapat 
menikmati pemandangan dan udara bebas. Rencana 
desain aula sebagai pusat kegiatan wisata disajikan 
pada Gambar 8. 
 

 

Gambar 9. Rencana Desain Aula Pusat 
Kegiatan 

 
Pendukung lain adalah mural atau grafiti yang 
dapat diterapkan pada dinding-dinding di sekitar 
lingkungan desa. Dinding-dinding kosong dapat 
diberikan gambar yang menarik untuk memberikan 

nilai lebih estetika sehingga pengunjung tidak 
bosan dengan tampilan desa dengan dinding yang 
monoton. Rencana desain gambar mural di sekitar 
desa wisata Dukuh dapat dilihat pada Gambar 9.  
 

 

Gambar 10. Rencana Lokasi Mural 
  
IV. KESIMPULAN 

1) Kondisi eksisting lingkungan di Desa Dukuh 
belum menampakkan hal yang menonjol 
sebagai kawasan wisata. 

2) Inisiasi penataan kembali lingkungan 
pendukung wisata di Dukuh dipusatkan pada 
penataan lokasi pusat kegiatan wisata, yaitu 
bangunan aula dan lingkungan sekitarnya. 

3) Mural atau grafiti yang dapat diterapkan pada 
dinding-dinding di sekitar lingkungan desa 
untuk menambah nilai estetika 
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